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ANALISA PENCAMPURAN ASPAL 

DENGAN KA^ET LIMBAH PABRIK SEBESAR 4% DAN 5% 

PADA CAMPURAN ASPHALT TREATED BASE (ATB)

ABSTRAKSI

Aspal merupakan material berwarna hitam atau coklat tua, pada temperatur ruang 

berbentuk padat sampai agak padat. Jika dipanaskan sampai suatu temperatur tertentu 

aspal dapat menjadi lunak atau cair sehingga dapat membungkus partikel agregat pada 

waktu pembuatan aspal beton atau masuk dalam pori - pori yang ada pada 

penyemprotan / penyiraman pada peleburan. Jika temperatur mulai turun, aspal akan 

mengeras dan mengikat agregat pada tempatnya (sifat thermoplastic). Dalam campuran 

ATB, aspal berfungsi sebagai bahan pengikat dan bahan pengisi. Hal itu disebabkan oleh 

aspal yang bersifat plastis dan mempunyai kecairan yang cukup

Semakin lama harga aspal akan semakin mahal karena semakin sedikitnya bahan 

tersebut tersedia sedangkan permintaan bertambah. Oleh sebab itu perlunya 

penghematan dalam penggunaan aspal yang dapat sebagian diganti dengan alternatif 

material lain yang lebih atau sama baiknya dengan aspal tersebut Material tambahan 

yang digunakan harus efektif, praktis, ekonomis, dan mudah untuk didapatkan. Salah 

satu alternatif material pengganti sebagian dari aspal terhadap campuran ATB adalah 

karet. Alasan pemilihan bahan tambah tersebut karena tingkat kemudahan untuk 

mendapatkannya dan ekonomis

Hasil pengujian Marshall menunjukkan bahwa penggantian sebagian aspal dengan 

karet limbah pabrik sebesar 4% dan 5% dalam campuran ATB mengalami kenaikan nilai 

stabilitas, kelelehan, VMA dan VIM sedangkan nilai Marshall Quotient dan berat isi 

mengalami penurunan. Nilai abrasi yang dihasilkan dari pengujian Cantabro Scattering 

Loss menunjukkan bahwa nilai minimum abrasi Cantabro pada campuran yang 

menggunakan karet limbah pabrik 4% dan 5% sebagai pengganti sebagian aspal lebih 

kecil dari campuran normal.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam pengerjaan perkerasan jalan lentur terdiri dari tanah dasar (subgrade), lapis 

pondasi bawah (,subbase course), lapis pondasi atas (base course), dan lapis permukaan 

(surface course). Pada lapis pondasi atas, ATB (.Asphalt Treated Base) merupakan salah 

satu campuran aspal untuk lapis tersebut. ATB merupakan lapis pondasi atas yang terdiri 

dari campuran agregat dan aspal keras dengan perbandingan tertentu dan dipadatkan 

dalam keadaan panas. Aspal berfungsi sebagai bahan pengikat dan bahan pengisi dalam 

campuran ATB tersebut.

Kesadaran masyarakat akan pentingnya kenyamanan jalan raya semakin lama 

semakin diperlukan karena semakin lama pengguna jalan raya semakin bertambah. 

Maka diperlukan komposisi yang lebih baik dari sebelumnya. Diharapkan dengan 

penambahan alternatif material lain dapat meningkatkan kekuatan perkerasan jalan. 

Salah satu alternatif material pengganti sebagian dari aspal terhadap campuran ATB 

adalah karet.

Karet dipercaya memiliki sifat plastis dan memiliki kecairan yang cukup. Selain itu 

limbah karet sekarang ini sudah banyak menimbulkan pencemaran air terutama di 

Provinsi Sumatera Selatan. Air yang sudah tercemar limbah dari pabrik pengolahan 

karet akan sulit distandarisasi dan tidak dapat dipakai langsung (Yutaka Hashimoto, 

2006). Oleh sebab itu karet sering digolongkan sebagai limbah berbahaya bagi manusia.

Untuk itu karet diharapkan dapat diolah lebih baik menjadi pengganti sebagian aspal 

pada campuran Asphalt Threated Base (ATB) yang diambil dari limbah pabrik yang 

berada di Kecamatan Gandus setelah dilakukan penelitian.

Telah dilakukan penelitian sebelumnya dengan menggunakan bahan karet limbah 

pabrik. Terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian kali ini 

dicoba untuk mencampur karet limbah pabrik antara hitam dan putih. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat di halaman 45.
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1.2. Perumusan Masalah

Penulis melakukan penelitian dengan membandingkan hasil pengujian antara 

campuran ATB normal dengan campuran ATB yang diganti sebagian aspal dengan karet 

limbah pabrik sebesar 4% dan 5% yang mengikuti prosedur Bina Marga.

Pengujian dilakukan dengan Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test untuk 

mengetahui perbandingan kekuatan antara kedua campuran aspal beton tersebut 

sehingga dapat dipakai sebagai bahan perkerasan jalan.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui efek perubahan kekuatan campuran aspal normal jika 

dicampur dengan karet limbah pabrik sebesar 4% dan 5% melalui Marshall Test 

dan menentukan kadar aspal optimum yang dapat digunakan.

b. Untuk membandingkan nilai abrasi antara campuran aspal normal dan campuran 

aspal yang sudah dicampur dengan karet limbah pabrik 4% dan 5% melalui 

Cantabro Scattering Loss Test.

1.4. Metodologi Penelitian dan Teknis Analitis

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah labolatorium dan studi 

literatur. Penelitian ini disesuaikan dengan standar yang dipakai Bina Marga.

Dalam penyusunan laporan ini, untuk mencapai tujuan penelitian, maka secara garis 

besar dilakukan penelitian dengan prosedur sebagai berikut:

1. Studi Literatur

2. Persiapan material

3. Persiapan laboratorium

4. Pengujian material

a. Pengujian agregat

b. Pengujian aspal

5. Pencampuran aspal

6. Uji saringan
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7. Pembuatan benda uji

8. Pengujian Marshall

9. Pengujian Ccmtabro Scattering Loss Test

10. Perbandingan

11. Analisa dan Pembahasan

12. Kesimpulan

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini hanya menganalisa pengaruh dari pemakaian karet limbah 

pabrik dalam campuran aspal pen 60/70 sebesar 4% dan 5% yang diuji dengan 

percobaan Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test untuk mendapatkan kadar 

aspal optimum. Dalam lingkup pengujian tidak membahas pengaruh iklim dan suhu 

(durabilitas) terhadap keawetan campuran karet limbah pabrik.

Hasil pengujian tersebut kemudian digunakan untuk membandingkan sifat-sifat aspal 

dalam campuran, baik dengan atau tanpa menggunakan bahan karet limbah pabrik.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini 
adalah sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka terhadap pokok bahasan mengenai pengaruh 

penambahan karet limbah pabrik terhadap aspal beton sebagai bahan tambah 

aspal.

BAB III METODOLOGI

Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literatur sampai 

didapatnya kesimpulan hasil penelitian.
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh penggantian 

sebagian aspal beton dengan karet limbah pabrik sebagai bahan tambah aspal 
beserta pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga 

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian 

selanjutnya.
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